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Ikterusl neonatorum merupakanl masalah Kesehatanl yang di jumpai padal bayi baru lahir. 

Tanda danl gejala ikterusl neonatorum di tandai denganl adanya warna kuning l pada kulit l dan lsklera. 

Masalah yangl sering muncull pada ikterusl neonatorum yaitul adanya peningkatanl kadar lbilirubin. 

Manfaat pemberian ASI sedini mungkin sebagai salah l satu cara yang l dapat menurunkan resiko 

terjadinyal ikterus neonatorum pada lbayi. Tujuan penelitianl ini untukl menganalisis hubungan 

pemberianl ASI denganl kejadian ikterusl neonatorum padal bayi. 

 

  Penelitianl ini menggunakan pendekatan kuantitatif denganl desain lcross sectional. 

Populasil penelitian adalah bayil usia l0–7 hari di Puskesmas Jagir Surabaya. Sampell sebanyak 46l 

responden diambill menggunakan teknikl purposive lsampling. Variabel independenl adalah 

pemberianl ASI danl variabel dependenl adalah kejadian ikterus neonatorum. Datal dikumpulkan 

menggunakan kuesioner l lalu dianalisis dengan menggunakan l uji chi-lSquare. 

 Hasill uji statistikl menggunakan uji chi Squere menunjukkan nilail p lsebesar 0,020 ( lp<0,005), 

yangl berarti terdapat l hubungan yang l signifikan antaral pemberian lASI dengan kejadianl ikterus 

neonatorum pada lbayi. 

Bayi yang memperoleh ASI dengan frekuensi yang cukup setiap harinya menunjukan 

kecendrungan lebih rendah mengalami ikterus dibandingkan denganl bayi yang l mendapatkan ASIl 

kurang atau tidak sama sekali. Dengan demikian pemberian ASI secara optimal sejak dini 

merupakan preventif yang efektif dalam menurunkan resiko terjadinya ikterus neonatorum pada 

bayi. 
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Neonatal jaundicel is al health probleml found in newborns. Signs land symptoms of neonatal 

jaundice are characterized by yellow skin and sclera. Problems that often arise in neonatal 

jaundice are increased bilirubin levels. The benefits of providing breast milk l as earlyl as possiblel 

are one way tol reduce lthe risk of l neonatal jaundicel in linfants. The purpose of l this studyl was to 

analyze thel relationship betweenl breastfeeding and thel incidence lof neonatal jaundice in infants. 

Thisl study usedl a quantitative approach withl a lcross-sectional ldesign. The study 

population was infantsl aged 0-7l days at thel Jagir Health lCenter, Surabaya. A samplel of 46 

respondentsl was taken usingl a purposive samplingl technique. Thel independent variablel is 

breastfeeding and thel dependent variable is the incidence of neonatal jaundice. Data lwere 

collected lusing a lquestionnaire and thenl analyzed usingl the lChi-Square ltest. 

Thel results of l statistical tests usingl the Chil square testl showed a pl value of l0.020 (p 

<l0.005), whichl means thatl there is l a significantl relationship lbetween breastfeeding and thel 

incidence of l neonatal jaundicel in linfants. 

Infantsl who receive sufficient breast milk every day show a lower tendency to experience 

jaundice compared to infants who receive less or no breast milk at all. Thus, optimal breastfeeding 

from an early age is an effective preventive measure in reducing the risk of neonatal jaundice in 

infants. 
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